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Jumlah wajib pajak dari tahun ke tahun semakin bertambah. Namun 
bertambahnya jumlah wajib pajak tersebut tidak diimbangi dengan kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar pajak. Tujuan penelitian ini adalah meneliti 
pengaruh pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran perpajakan, pelayanan 
fiskus, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 
Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan Pacitan. Sampel yang 
digunakan sebanyak 100 responden dari populasi Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di Pacitan 33.029 hingga 31 Desember 2020. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode insidental sampling. Metode pengumpulan data primer 
yang dipakai yaitu metode survei dengan menggunakan kuisioner. Data dianalisa 
menggunakan analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil analisis 
yang dilakukan terhadap wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KP2KP 
Pacitan yaitu variabel kesadaran perpajakan memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan pengetahuan tentang perpajakan, 
pelayanan fiskus, dan sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
Kata kunci: pengetahuan tentang perpajakan, kesadaran perpajakan, pelayanan 




The number of taxpayers from year to year is increasing. However, the increase in 
the number of taxpayers does not have to pay taxpayer taxes. The purpose of this 
study was to examine the effect of taxation, tax awareness, and taxation on 
taxpayer compliance at the Pacitan Tax Service, Counseling and Consultation 
Office. The sample used was 100 respondents from the population of Individual 
Taxpayers registered in Pacitan 33,029 until December 31, 2020. Sampling was 
carried out by the incidental sampling method. The primary data collection 
method used is a survey method using a questionnaire. Data analysis used 
multiple linear regression analysis and hypothesis testing. The results of the 
analysis conducted on individual taxpayers recorded at KP2KP Pacitan, namely 
the tax awareness variable has an influence on individual taxpayer compliance. 
Meanwhile, knowledge of taxation, tax service services, and taxes have no effect 
on individual taxpayer compliance. 
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Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakuran rakyat (UU No. 28 Tahun 2007). Pajak 
memiliki fungsi regulerend dan fungsi budgetair. Pajak yang berfungsi 
memasukkan uang ke kas negara merupakan fungsi budgetair. Berdasarkan fungsi 
tersebut, adanya kedisiplinan dan kesadaran masyarakat untuk mematuhi 
peraturan perpajakan yang berlaku sangatlah penting. 
Persoalan mengenai kepatuhan wajib pajak telah menjadi persoalan yang 
penting di Indonesia. Ketika Wajib Pajak tidak patuh, maka dapat menimbulkan 
keinginan untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan dan pelalaian 
pajak yang pada akhirnya akan merugikan Negara. Kerugian ini salah satunya 
yaitu berkurangnya penerimaan pajak.  
Ketegasan sanksi diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar 
pajak, sehingga diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh Wajib Pajak. 
Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan yang tegas 
bagi para pelanggarnya. Wajib Pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya 
bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya. 
Menurut Arum (2012) indikator sanksi perpajakan meliputi: 
1. Sanksi pajak sangat diperlukan agar tercipta kedisiplinan Wajib Pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. 
2. Pengenaan sanksi harus dilaksanakan dengan tegas kepada seluruh Wajib Pajak 
yang melakukan pelanggaran. 
3. Sanksi yang diberikan kepada Wajib Pajak harus sesuai dengan besar kecilnya 
pelanggaran yang sudah dilakukan. 
4. Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan kettentuan dan peraturan yang 
berlaku. 
Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia ada tiga jenis yaitu 
Official Assessment System, Self Assessment System, dan With Holding System. 
Namun sistem yang sering diberlakukan dalam pembayaran pajak di Indonesia 
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yaitu Self Assessment System yang memberi kepercayaan terhadap wajib pajak 
untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri pajaknya. Dengan kata lain, 
wajib pajak menentukan sendiri besarnya pajak terutang dengan menghitung 
sendiri berdasarkan peraturan perpajakan. Hal ini dapat dilakukan untuk 
mengukur perilaku wajib pajak, yaitu seberapa besar tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak dalam melaksanakan kewajibannya mengisi dan menyampaikan Surat 
Pemberitahuan (SPT) secara benar dan tepat. Semakin tinggi tingkat kebenaran 
dalam menghitung, menyetor, serta menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) 
secara benar dan tepat, maka diharapkan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak dalam melaksanakan dan memenuhi kewajibannya.  
 Dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat 
pemahaman tentang perpajakan, kesadaran perpajakan, kualitas pelayanan fiskus, 
dan ketegasan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
  
2. METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada 
KP2KP Pacitan. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik incidental 
sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
berupa. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis, analisis regresi linier berganda dengan uji F, uji T, dan koefisien 
determinasi yang diolah menggunakan SPSS versi 25. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak menggambarkan kemampuan wajib 
pajak untuk melaporkan dengan benar pajak penghasilannya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Kadek (2017) menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan 
pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel pemahaman tentang 
perpajakan memiliki nilai sig sebesar 0,744 nilai ini lebih besar daripada nilai 
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signifikan alfa (0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman 
tentang perpajakan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 
kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H1 pada penelitian ini ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian 
Sulistyorini (2019) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kesadaran Wajib 
Pajak, Pemahaman Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris Di KPP Pratama Cikarang Selatan). Yang 
menemukan bahwa pemahaman wajib pajak tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Nelsi Arisandy (2019). 
3.2 Pengaruh Kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 
Kesadaran membayar pajak dapat diartikan sebagai suatu bentuk sikap moral yang 
memberikan sebuah kontribusi kepada negara untuk menunjang pembangunan 
negara dan berusaha untuk mentaati semua peraturan yang telah ditetapkan oleh 
negara serta dapat dipaksakan kepada wajib pajak. Kesadaran dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan bukan hanya terdapat pada hal-hal teknis saja seperti 
pemeriksaan pajak, tarif pajak, tetapi juga bergantung pada kemauan wajib pajak 
untuk mentaati ketentuan perundang-undangan perpajakan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Johny (2017) menunjukkan bahwa variabel kesadaran berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak individu. 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel kesadaran perpajakan 
memiliki nilai sig sebesar 0,011 nilai ini lebih kecil daripada nilai signifikan alfa 
(0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran perpajakan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, dalam kata 
lain H2 pada penelitian ini diterima. 
3.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak 
Pelayanan adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara–cara 
tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar terciptanya 
kepuasan dan keberhasilan (Boediono, 2003:60). Pelayanan kepada wajib pajak 
yang bermutu bila memenuhi atau melebihi harapan wajib pajak, atau semakin 
kecil kesenjangannya antara pemenuhan janji dengan harapan adalah semakin 
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mendekati ukuran bermutu. Pelayanan yang memenuhi harapan wajib pajak dapat 
mendorong optimalisasi penerimaan pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Kadek 
(2017) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel kualitas pelayanan fiskus 
memiliki nilai sig sebesar 0,137 nilai ini lebih besar daripada nilai signifikan alfa 
(0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan fiskus 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, 
dalam kata lain H3 pada penelitian ini ditolak. 
3.4 Pengaruh Ketegasan Sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak 
Sanksi perpajakan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan 
wajib pajak akan tanggung jawabnya. Sanksi yang tegas akan meningkatkan 
kedisiplinan wajib pajak dalam hal ketepatan membayar pajak, ketelitian dalam 
pengisian dan pelaporan SPT dan ketelitian dalam melaksanakan pencatatan dan 
pembukuan. 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel ketegasan sanksi memiliki 
nilai sig sebesar 0,846 nilai ini lebih besar daripada nilai signifikan alfa (0,1) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ketegasan sanksi memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H4 
pada penelitian ini ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Esti 
Rizqiana Asfa I dan Wahyu Meiranto (2017) yang menemukan bahwa sanksi 




Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkat pemahaman tentang 
perpajakan, tingkat kesadaran perpajakan, tingkat kualitas pelayanan fiskus dan 
ketegasan sanksi perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
di KP2KP Mikro Pacitan. Setelah melakukan pengumpulan dan analisis data 
maka diperoleh hasil penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Pemahaman tentang perpajakan memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H1 pada penelitian 
ini ditolak.  
2. Kesadaran perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H2 pada penelitian ini diterima.  
3. Kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H3 pada penelitian ini ditolak.  
4. Ketegasan sanksi memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel 
kepatuhan wajib pajak, dalam kata lain H4 pada penelitian ini ditolak.  
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat 
memberikan saran bagi peneliti selanjutnya guna meningkatkan kualitas penelitian 
selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel independen, 
yang mungkin memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi seperti sikap rasional, sensus pajak nasional, dan efektivitas sistem 
perpajakan. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 
sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih general. 
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